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Ketepeng cina (Cassia alata L.) merupakan salah satu tanaman yang dapat 
digunakan sebagai obat tradisional dimana berfungsi mengobati panu, kadas, 
kurap, cacingan, sembelit, dan sariawan. ketepeng cina mengandung senyawa 
flavonoid, alkaloid, antrakuinon, saponin dan tanin. Tanin diketahui merupakan 
senyawa aktif metabolit sekunder yang mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai 
astringen, anti diare, anti bakteri dan antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kadar tannin yang terdapat dalam ekstrak etanol daun ketepeng cina. 
Preparasi sampel daun ketepng cina dilakukan dengan teknik ekstraksi maserasi 
dengan pelarut etanol 70%. Analisis kadar tanin ditentukan dengan metode 
Spektrofotometri UV-VIS dan Lowenthal-procter. Hasil analisis menunjukkan 
kadar tanin pada daun ketepng cina dengan metode spektrofotometri UV-VIS 
sebesar 1,075 % ekstrak, dan pada metode Lowenthal-procter sebesar 7,12636 %. 
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Chinese ketepeng (Cassia alata L.) is a traditional medicine plant that can be used 
to cure tinea versicolor, ringworm, intestinal worms, constipation, and canker 
sores. Flavonoid chemicals, alkaloids, anthraquinones, saponins, and tannins are 
all found in Chinese ketepeng. Tannins are recognized to be active components of 
secondary metabolites with astringent, anti-diarrhea, anti-bacterial, and 
antioxidant effects. The goal of this study is to find out how much tannin is in the 
ethanol extract of Chinese Ketepeng leaves. The maceration extraction procedure 
was used to prepare the Chinese ketepng leaf samples, utilizing 70% ethanol as 
the solvent. UV-VIS spectrophotometry and Lowenthal-procter techniques were 
used to determine tannin content. The tannin concentration of the Chinese ketepng 
leaf was 1,075 % extract using the UV-VIS spectrophotometric method, and 
7,12636 % using the Lowenthal-Procter method, according to the findings. 







A. Latar Belakang  
Indonesia merupakan salah satu negara yang dikenal sebagai gudangnya 
tumbuhan obat. Penelitian tentang khasiat tumbuhan obat Indonesia sudah banyak 
dilakukan, diantaranya berbagai jenis tumbuh-tumbuhan liar, buah-buahan, sayur-
sayuran, tanaman pangan, rempah-rempah (Pratama et al., 2019). 
Banyak jenis tanaman yang dapat tumbuh di Indonesia yang sebagian 
besar dapat digunakan sebagai sumber bahan obat alam dan telah banyak 
digunakan oleh masyarakat secara turun temurun untuk keperluan pengobatan 
guna mengatasi masalah kesehatan. Obat tradisional tersebut perlu diteliti dan 
dikembangkan sehingga dapat bermanfaat secara optimal untuk peningkatan 
kesehatan masyarakat (Mihra et al., 2018) 
Ketepeng cina (Casia alata L.) merupakan salah satu tanaman yang dapat 
digunakan sebagai obat tradisional dimana berfungsi mengobati panu, kadas, 
kurap, cacingan, sembelit, dan sariawan. (Mahmudah et al., 2018) 
Ketepeng cina (Cassia alata L.) atau lebih dikenal dengan nama 
gelinggang memiliki rasa pedas dan bersifat hangat. Beberapa bahan kimia yang 
terkandung dalam tanaman ini diantaranya tannin, rein aloe-emodina, rein aloe-
emodinadiantron, asam krisofanat, alkaloida, saponoin, flavonoida, dan glkosida 
antrakinon. Pada umumya, efek farmakologis yang dimiliki oleh ketepeng cina 
(Cassia alata L.) diantaranya sebagai pencahar, obat cacing, penghilang gatal-
gatal, dan obat kelainan kulit yang disebabkan oleh parasit kulit. (Mahmudah et 
al., 2018) 
Pada penelitian Asmah, (2020). Mengemukakan bahwa Berdasarkan 
analisa kandungan senyawa metabolit sekunder ekstrak daun ketepeng Cina (C. 
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alata L.) menunjukkan bahwa pada daun kering menunjukkan adanya senyawa 
alkaloid, fenol dan tannin. Sedangkan pada daun segar diperoleh adanya senyawa 
alkaloid, steroid, terpenoid, saponin, flavonoid, fenol dan dan tannin. Senyawa 
metabolit sekunder yang terkandung dalam daun ketepeng cina adalah senyawa 
polar, yang disebabkan oleh pelarut yang digunakan adalah polar. 
Pada penelitian Octarya dan Saputra (2015). Juga mengemukakan bahwa 
pada Skrining fitokimia serbuk simplisia menunjukkan bahwa serbuk daun 
ketepeng cina mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, antrakuinon, saponin dan 
tanin. Ekstraksi serbuk daun ketepeng cina dilakukan dengan metode refluks 
menggunakan pelarut etanol 70%, n-heksana dan aquades. 
Tanin diketahui merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang 
mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, anti diare, anti bakteri dan 
antioksidan. Tanin merupakan komponen zat organik yang sangat kompleks, 
terdiri dari senyawa fenolik yang sukar dipisahkan dan sukar mengkristal, 
mengendapkan protein dari larutannya dan bersenyawa dengan protein tersebut 
(Pratama et al., 2019) 
Tanin memiliki beberapa khasiat diantaranya menghentikan pendarahan 
dan mengobati luka bakar, menghentikan internal healing berjalan dan tanin 
mampu membuat lapisan pelindung luka dan ginjal. Tanin digunakan sejak lama 
sebagai pengobatan cepat diare, disentri, perdarahan, dan mereduksi ukuran 
tumor. Berbagai virus in aktif dengan paparan tannin (Pratama et al., 2019). 
Tanin dapat digunakan sebagai antibakteri karena mempunyai gugus fenol, 
sehingga tanin mempunyai sifat-sifat seperti alkohol yaitu bersifat antiseptik yang 
dapat digunakan sebagai komponen antimikroba. (Mihra et al., 2018).  
Pada penelitian Yakubu, et. al. (2010) telah melakukan skrining fitokimia 
bahwa ekstrak ketepeng cina (Cassia alata L.) positif mengandung saponin 
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(1.22%), flavonoid (1.06%), glikosida jantung (0.20%), kardenolid dan dienolides 
(0.18%), fenolik (0.44%) dan alkaloid (0.52%).  
Pada penelitian Rahmawati, dkk (2015) Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan  Kadar flavonoid dari fraksi etil asetat daun ketepeng cina (Cassia 
alata L.adalah sebesar 2,665 mgRE/g dan kadar fenoliknya sebesar 3,729 
mgGAE/g. 
Penetapan kadar tannin pada daun ketepeng cina (Cassia alata L.) belum 
dilakukan maka dari itu perlu dilakukan analisis penetapan kadar tannin pada 
sampel tersebut.  
Kandungan senyawa metabolit sekunder dalam suatu tanaman dapat 
diketahui dengan suatu metode pendekatan yang dapat memberikan informasi 
adanya senyawa metabolit sekunder, dalam hal ini adalah tanin. Salah satu metode 
yang dapat digunakan adalah metode fitokimia. Selain itu untuk mengetahui 
jumlah kadar tanin tertinggi pada tumbuhan ketepeng cina yaitu dengan 
menggunakan metode Lowenthal-Procter. Prinsip metode Lowenthal-Procter 
yaitu berdasarkan jumlah gugus fenol pada senyawa tanin. Titrasi dengan larutan 
kalium permanganat, gugus fenol pada tanin akan teroksidasi. Jumlah gugus fenol 
berbanding lurus dengan jumlah kalium permanganat yang diperlukan untuk 
titrasi. Tanin termasuk golongan senyawa yang memiliki gugus fenol, sehingga 4 
jumlah gugus fenol ini diasumsikan mewakili jumlah tanin secara keseluruhan 
(Sudarmadji, 1997 dalam Ummah, 2010).  
Dalam perspektif Islam, segala hal yang diciptakan oleh Allah swt. 
tidaklah dengan sia-sia yang merupakan tanda-tanda kebesaran-Nya, tanpa 
terkecuali tumbuh-tumbuhan yang baik dan bermanfaat sehingga dapat digunakan 
sebagai pengobatan untuk berbagai penyakit. Salah satu hal yang menjadi tanda-
tanda kebesaran dan kekuasaan-Nya adalah Allah swt. menciptakan tumbuhan 
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ketepeng cina dengan kandungan dan manfaatnya bagi kesehatan. Al-Qur‟an telah 
memberikan petunjuk bagi manusia yang senantiasa bersyukur dan ingin 
mengkaji lebih dalam tentang adanya ciptaan Allah swt..  
Sebagaimana dalam firman-Nya QS al-Syu’ara’/26: 7 yang menjelaskan 
tentang Allah swt.. dengan segala kekuasaan-Nya telah menciptakan berbagai 
macam tumbuhan yang bermanfaat. 
    َكرِي   ج  ۡ  نَا ِفيَها ِمن ُكلِّ َزوۡ  َبتۡ  َأن ۡ  ِض َكمۡ  أَرۡ  اْ ِإََل ٱلۡ  يَ َرو ۡ  أََو لَ 
 Terjemahnya : 
Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? 
(Kementerian Agama RI, 2014). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. mengajak kita untuk belajar 
dari seluruh alam bahwa hanya Allah swt. semata yang berhak untuk disembah. 
Bagi mereka yang mempertahankan kekufuran dan kedustaan dan jika mereka 
ingin merenungi adanya tanda-tanda kebesaran Allah swt. di bumi ini maka 
niscaya mereka akan mendapatkan petunjuk. Allah swt. menciptakan berbagai 
macam tumbuh-tumbuhan baik sehingga mendatangkan manfaat (Shihab, 2002).   
  Pada QS al-Syu’ara>’/26: 7 di atas menurut tafsir Al-Qurthubi ada tiga 
macam kata yang ditekankan yaitu kata يََرْواyang artinya memperhatikan,    َزْوج 
yang artinya tumbuh-tumbuhan dan   َكِرْيم yang artinya baik dan mulia. Dalam ayat 
tersebut kita sebagai manusia diperintahkan untuk memperhatikan tumbuh-
tumbuhan yang baik dan mulia yang telah Allah tumbuhkan di bumi ini. Tumbuh-
tumbuhan yang baik dapat diartikan sebagai tumbuhan yang memiliki berbagai 
manfaat didalamnya.  
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka perlu dilakukan 
penelitian mengenai penetapan kadar tanin total dari ekstrak etanol daun 
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gelinggang (Cassia alata L.) dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-
VIS dan lowental-procter. 
B. Rumusan Masalah 
1. Berapakah kadar tannin pada ekstrak etanol daun ketepeng cina (Cassia 
alata L.) dengan metode spektrofotometri UV-VIS dan Lowenthal 
procter? 
2. Berapakah perbandingan hasil kadar tannin ekstrak etanol daun ketepeng 
cina (Cassia alata L.) dengan metode spektofotometri UV-VIS dan 
dengan metode Lowenthal procter? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional  
a) Ketepeng cina Casia alata L. merupakan salah satu tanaman yang dapat 
digunakan sebagai obat tradisional dimana berfungsi mengobati panu, kadas, 
kurap, cacingan, sembelit, dan sariawan. (Mahmudah et al., 2018)  
b) Ekstraksi adalah proses penarikan suatu kandungan kimia yang dapat larut 
sehingga dapat terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan bantuan 
suatu pelarut yang tepat (Tambun, dkk, 2016). 
c) Ekstrak adalah suatu sediaan dalam keadaan kering, kental atapun cair yang 
dihasilkan dengan menyari suatu simplisia nabati atau hewani menggunakan 
metode yang sesuai (Tambun, dkk, 2016). 
d) Tanin adalah senyawa fitokimia yang tersusun dari senyawa polifenol yang 
berfungsi sebagai antioksidan karena memiliki kemampuan mengkhelat ion 
besi dan memperlambat oksidasi (Fithriani, dkk, 2015). 
e) Spektrofotometer UV-Vis adalah salah satu metode instrumen yang paling 
sering diaplikasikan dalam analisis kimia yang bertujuan untuk mendeteksi 
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senyawa (padat atau cair) yang berdasarkan pada absorbansi foton (Irawan, 
2019). 
f) Prinsip metode Lowenthal-Procter yaitu berdasarkan jumlah gugus fenol pada 
senyawa tanin. Titrasi dengan larutan kalium permanganat, gugus fenol pada 
tanin akan teroksidasi. Jumlah gugus fenol berbanding lurus dengan jumlah 
kalium permanganat yang diperlukan untuk titrasi. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah analisis kuantitatif penetapan kadar 
tanin ekstrak etanol daun ketepeng cina (Cassia alata L.) menggunakan metode 
spektrofotometri uv-vis dan Lowenthal-procter. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka dibahas beberapa temuan hasil penelitian 
sebelumnya untuk melihat kejelasan arah, originalitas, kemanfaatan, dan posisi 
dari penelitian ini, di bandingkan dengan beberapa temuan penelitian yang 
dilakukan sebelumnya. Didapatkan beberapa penelitian sebelumnya yang relevan 
dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Berdasarakan penelitian (Mawaddah, dkk, 2020) dengan judul Skrining 
fitokimia, uji toksisitas dan uji peredaman radikal DPPH ekstrak daun 
gelinggang  (Cassia alata L.), menyatakan bahwa penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder dengan menggunakan 
uji fitokimia dari ekstrak daun gelinggang (Cassia alata L.). Hasil 
penelitian ini menunjukkan ekstrak daun gelinggang atau ketepeng cina 
mengandung alkaloid, triterpenoid, steroid, dan kuinon.  
2. Berdasarkan penelitian (Asmah et al., 2020) dengan judul analisis 
kandungan senyawa metabolit sekunder ekstrak daun ketepeng cina 
(Cassia alata L.) dari Bireum Bayeun, Aceh Timur, menyatakan bahwa 
7 
 
tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi senyawa metabolit 
sekunder pada daun segar dan daun kering Ketepeng Cina (C. alata L.) 
yang diambil dari kecamatan Birem Bayeun kabupaten Aceh Timur. 
Pada daun segar menunjukkan adanya alkaloid, steroid, terpenoid, 
saponin, flavonoid, fenol dan dan tanin. Sedangkan pada daun kering 
menunjukkan adanya alkaloid, fenol dan tanin. 
3. Berdasarkan penelitian Rahmawati, dkk (2015) dengan judul analisis 
kadar flavonoid dan fenolik total fraksi etil asetat daun ketepeng cina 
(senna alata (l.) Roxb) dengan metode spektrofotometri uv-visible, 
menyatakan bahwa tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis 
flavonoid dan kandungan fenolik fraksi etil asetat daun ketepeng cina. 
Cina Daun ketepeng diekstraksi menggunakan etanol 96%, kemudian 
dipartisi menggunakan metode partisi cair-cair dari etil asetat untuk 
mendapatkan fraksi etil asetat. Kadar flavonoid dan fenolik ditentukan 
menggunakan spektrofotometri UV-VIS pada 415 panjang gelombang 
nm untuk flavonoid dan 730 nm untuk fenolik. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan  Kadar flavonoid dari fraksi etil asetat 
daun ketepeng cina (Cassia alata L.adalah sebesar 2,665 mgRE/g dan 
kadar fenoliknya sebesar 3,729 mgGAE/g. 
4. Berdasarkan penelitian (Arif, 2015) dengan judul kajian metode 
pengeringan dan metode analisis daun belimbing wuluh (averrhoa 
bilimbi l.) terhadap kadar tannin, menyatakan bahwa tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode pengeringan 
dan metode analisis terhadap kadar tanin daun belimbing wuluh. 
Perbedaan metode pengeringan dilakukan dengan cara diangin-anginkan 
dan dikeringkan dalam oven pada suhu 40ºC yang dibandingkan dengan 
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daun segar. Metode analisis yang digunakan adalah metode titrimetri 
lowenthal-procter dan metode spektrofotometri. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perbedaan cara pengeringan dan metode analisis  
yang berbeda mempengaruhi kadar tanin. Kadar tanin terbaik hasil 
metode analisis titrimetri diperoleh 15,52 % dengan menggunakan daun 
segar dan metode analisis spektrofotometri diperoleh kadar tanin terbaik 
12,20 % dengan menggunakan daun yang dikeringkan pada suhu 40ºC. 
5. Berdasarkan penelitian (Mukhriani, dkk, 2014) dengan judul Penetapan 
Kadar tannin total ekstrak biji jintan hitam (Nigella sativa) secara 
spektrofotometri UV-Vis. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
level dari total ekstrak tanin biji jintan hitam (Nigella sativa). Metode 
yang digunakan bertingkat maserasi menggunakan n-heksana dan etanol 
70%. Ekstrak diidentifikasi menggunakan FeCl3 reagent dan larutan 
gelatin menunjukkan hasil positif mengandung tanin pada ekstrak etanol 
70% Ekstrak positif yang mengandung tanin diencerkan, ditambahkan 
pereaksi Folin Deanis dan dijenuhkan natrium karbonat, kemudian dibaca 
pada panjang gelombang 740 nm. Reaksi pembentuk adalah oksidasi 
reduksi dimana tanin sebagai reduktor dan Folin Denis sebagai oksidan. 
Hasil oksidasi akan membentuk warna biru yang terbaca pada panjang 
gelombang maksimal. Berdasarkan regresi y = Untuk koefisien 
determinasi 0,004 x + 0,097 dan 0,996 diperoleh rata-rata tannin Kadar 
ekstrak etanol biji jintan hitam (Nigella sativa) adalah 4, 13%. 
E. Tujuan Penelitian  
1. Untuk menentukan kadar tannin pada ekstrak etanol daun ketepeng cina 




2. Untuk menentukan perbandingan hasil kadar tannin total ekstrak etanol 
daun ketepeng cina (Cassia alata L.) dengan metode spektofotometri 
UV-VIS dan dengan metode Lowenthal procter 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi secara ilmiah, 
wawasan serta gambaran kepada penulis dan masyarakat luas tentang penemuan 






A. Daun Ketepeng cina (Cassia alata L.) 








Kingdom  : Plantae  
Divisi  : Spermatophyta  
Sub divisi  : Angiospermae  
Ordo  : Fabales  
Famili  : Leguminosae  
Genus  : Cassia   
Spesies  : Cassia alata L.  
(Hujjatusnaini, Noor. 2000:  4) 
Tumbuhan ketepeng di Indonesia memiliki berbagai macam nama daerah, 
seperti daun kupang (Melayu), daun kurap, ura‟kap (Sumatera), gelenggang 
(Tapanuli), ki manila, ketepeng gede, katepeng (Sunda), ketepeng cina, ketepeng 
badak (Jawa Tengah), tabakum (Tidore), dan kupang-kupang (Ternate). Nama 
asing tumbuhan ketepeng adalah seven golden candlestick (Inggris), chum-het-
thet (Thailand), dan dui ye dou (Cina). 
 
gambar 1. daun ketepeng cina 
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2. Morfologi daun ketepeng cina (Cassia alata L.) 
Daun ketepeng cina berbentuk jorong sampai bulat telur sungsang, 
merupakan daun majemuk menyirip genap yang berpasang-pasangan sebanya 5 – 
12 baris, mempunyai anak daun yang kaku dengan panjang 5 – 15 cm, lebar 2,5 – 
9 cm, ujung daunnya tumpul dengan pangkal daun runcing serta tepi daun rata. 
Pertulangan daunnya menyirip dengan tangkai anak daun yang pendek dengan 
panjang ± 2 cm dan berwarna hijau. (Sesa et al., 2014) 
Ketepeng cina (Cassia alata L.) merupakan jenis perdu yang besar dan 
banyak tumbuh secara liar di tempat-tempat yang lembab, disebabkan karena 
kandungan mineral yang sesuai untuk pertumbuhannya. Akibat yang ditimbulkan 
dari mudahnya pertumbuhan ketepeng cina, menyebabkan tumbuhan ini hidup 
secara liar, sebab ketepeng cina dapat tumbuh tanpa pembudidayaan serta sangat 
jarang dimanfaatkan oleh masyarakat karena kurangnya pemahaman tentang 
khasiat dari ketepeng cina. Secara empiris, daun ketepeng cina bermanfaat sebagai 
obat cacing, sariawan, sembelit, panu, kurap, kudis dan gatal-gatal. (Rara Warih 
Gayatri, 2017) 
3. Kandungan fitokimia daun ketepeng cina  
Senyawa organik pada tumbuhan dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu 
metabolit primer dan metabolit sekunder. Metabolit primer merupakan senyawa 
utama yang diperlukan untuk proses pertumbuhan dan perkembangan meliputi 
karbohidrat, lemak dan protein. Metabolit sekunder yang dihasilkan tumbuhan 
merupakan bagian dari sistem pertahanan diri. Senyawa tersebut berperan sebagai 
pelindung dari serangan infeksi mikroba patogen dan mencegah pemakanan oleh 
herbivora.  
Ketepeng cina (Cassia alata L.) atau lebih dikenal dengan nama 
gelinggang memiliki rasa pedas dan bersifat hangat. Beberapa bahan kimia yang 
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terkandung dalam tanaman ini diantaranya tannin, rein aloe-emodina, rein aloe-
emodinadiantron, asam krisofanat,alkaloida, saponoin, flavonoida, dan glkosida 
antrakinon. (Mahmudah et al., 2018) 
4. Manfaat daun ketepeng cina (Cassia alata L.) 
Selama ini ketepeng cina banyak dimanfaatkan secara tradisional, antara 
lain adalah sebagai antiparasit, laksan, kurap, kudis, panu, eksem, malaria, 
sembelit, radang kulit bertukak, sifilis, herpes, influenza dan bronchitis. Ketepeng 
cina dilaporkan memiliki potensi untuk merangsang respon imun. Masyarakat 
menggunakan daun ketepeng cina secara tradisional dengan cara digosokkan pada 
kulit yang sakit atau ditumbuk sampai lumat lalu ditempelkan pada kulit yang 
sakit. (Sesa et al., 2014) 
Secara etnobotani, tumbuhan C. alata memiliki khasiat obat untuk 
menyembuhkan penyakit yang disebabkan oleh jamur khususnya Candida 
albicans. Penyakit yang disebabkan oleh C. albicans disebut dengan candidiasis.  
Candidiasis merupakan penyakit infeksi pada kulit, mulut, kerongkongan, saluran 
pencernaan, vagina dan sistem pembuluh darah manusia. Salah satu cara 
menanganinya adalah dengan membunuh atau menghambat pertumbuhan jamur 
yang menyebabkan penyakit ini. (Bahi et al., 2014) 
B. Tanin  
Tanin merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang terdapat 
pada tanaman dan disintesis oleh tanaman (Jayanegara dan Sofyan, 2008). Tanin 
merupakan senyawa yang mempunyai berat molekul 500-3000 dan mengandung 
sejumlah besar gugus hidroksi fenolik yang memungkinkan membentuk ikatan 
silang yang efektif dengan protein dan molekul-molekul lain seperti polisakarida, 
asam amino, asam lemak dan asam nukleat. (Hidayah, 2016) 
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Tanin merupakan senyawa fenol yang memiliki berat molekul besar yang 
terdiri dari gugus  hidroksi dan beberapa gugus  yang bersangkutan seperti 
karboksil untuk  membentuk kompleks kuat yang efektif dengan protein dan 
beberapa makromolekul. Fungsi Tanin pada tanaman salah satunya untuk 
melindungi tanaman tersebut dari gangguan hewan lain. Tanin disebut jga zat 
antinutrisi. Tanin terdiri dari dua jenis yaitu tanin terkondensasi dan tanin 
terhidrolisis. Kedua jenis tanin ini terdapat dalam tumbuhan, tetapi yang paling 
dominan terdapat  dalam  tanaman  adalah  tanin  terkondensasi. (Kamilah Hayati 
et al., 2010) 
Tanin menyebabkan beberapa tumbuhan dan buah-buahan memiliki rasa 
sepat dan asa pahit dalam suatu jenis buah-buahan yang pahit disebabkan oleh 
tannin. Secara kimia, terdapat dua jenis utama tanin yaitu tanin terkondensasi dan 
tanin terhidrolisiskan. Tanin terkondensasi terjadi karena reaksi polimerisasi 
(kondensasi) antar flavonoid, sedangkan tanin terhidrolisis terbentuk dari reaksi 
esterifikasi asam fenolat dan gula (glukosa). Tanin mudah teroksidasi, maka 
bergantung pada banyaknya zat itu terkena air panas atau udara, dengan mudah ia 
dapat berubah menjadi asam tanat. Asam tanat sebagai salah satu contoh tanin 
terhidrolisis. Asam tanat merupakan polimer asam galat dan glukosa. Asam tanat 
berupa serbuk amorf, berkilau, berwarna kuning putih sampai cokelat terang dan 
berbau khas. Asam tanan berkhasiat untuk mengobati diare. Selain itu, asam tanat 
berfungsi membekukan protein. Zat yang mengandung asam tanat memiliki efek 
negatif terhadap mukosa lambung, yaitu selaput lendir yang melapisi lambung 
sehingga menyebabkan orang tersebut menderita berbagai masalah dengan 
lambung. asam tanat juga memiliki efek anti bakteri, antienzimatik, antioksidan 
dan antimutagen. (Kamilah Hayati et al., 2010) 
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Gambar 5.  Jenis-jenis tanin 
Tanin dibagi menjadi dua kelompok yaitu tanin yang mudah terhidrolisis 
dan tanin terkondensasi. Tanin yang mudah terhidrolisis merupakan polimer gallic 
dan ellagic acid yang berikatan ester dengan sebuah molekul gula, sedangkan 
tanin terkondensasi merupakan polimer senyawa flavonoid dengan ikatan karbon-
karbon berupa cathecin dan gallocathecin. Tanin terhidrolisis selama ini telah 
diketahui mempunyai berbagai manfaat dalam bidang farmasi. Salah satu jenis 








Tanin terhidrolisis mengandung ikatan ester atau glukosida dan mudah 
terurai oleh asam, sedangkan tanin terkondensasi mengandung inti benzena.Tanin 
yang berasal dari hijauan (leguminosa) umumnya membentuk tanin terkondensasi 
dan mempunyai ikatan kompleks dengan protein yang lebih kuat dibandingkan 
dengan tanin terhidrolisis (Fahey & Berger, 1988). Tanin dapat berinteraksi 
dengan protein dan ada tiga bentuk ikatan yaitu: (1) ikatan hidrogen, (2) ikatan 
ion, (3) ikatan kovalen. Tanin terhidrolisis dan terkondensasi berikatan dengan 
protein dengan membentuk ikatan hidrogen antara kelompok fenol dari tannin dan 
kelompok karboksil (aromatik danalifatik) dari protein. Ikatan kuat antara tanin 
dan protein akan berpengaruh terhadap kecernaan protein (Hidayah, 2016) 
Tanin diketahui merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang 
mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, anti diare, anti bakteri dan 
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antioksidan. Tanin merupakan komponen zat organik yang sangat kompleks, 
terdiri dari senyawa fenolik yang sukar dipisahkan dan sukar mengkristal, 
mengendapkan protein dari larutannya dan bersenyawa dengan protein tersebut. 
(Pratama et al., 2019) 
Tanin memiliki beberapa khasiat diantaranya menghentikan pendarahan 
dan mengobati luka bakar, menghentikan internal healing berjalan dan tanin 
mampu membuat lapisan pelindung luka dan ginjal. Tanin digunakan sejak lama 
sebagai pengobatan cepat diare, disentri, perdarahan, dan mereduksi ukuran 
tumor. Berbagai virus in aktif dengan paparan tannin. (Pratama et al., 2019) 
Senyawa-senyawa tanin ditemukan pada banyak jenis tumbuhan; berbagai 
senyawa ini berperan penting untuk melindungi tumbuhan dari pemangsaan 
oleh herbivora dan hama, serta dalam pengaturan pertumbuhan. Tanin yang 
terkandung dalam buah muda menimbulkan rasa kelat (sepat), perubahan-
perubahan yang terjadi pada senyawa tanin bersama berjalannya waktu berperan 
penting dalam proses pemasakan buah. 
Kandungan tanin dari bahan organik (serasah, ranting dan kayu) yang 
terlarut dalam air hujan (bersama aneka subtansi humus), menjadikan air yang 
tergenang di rawa-rawa dan rawa gambut berwarna coklat kehitaman seperti 
air teh, yang dikenal sebagai air hitam (black water). Kandungan tanin pula yang 
membuat air semacam ini berasa kesat dan agak pahit.  
C. Metode Folin-ciocalteu  
Uji Penentuan senyawa kandungan total tannin dapat dilakukan dengan 
metode Folin-Ciocalteu. Prinsip metode ini adalah oksidasi gugus fenolik 
hidroksil. Pereaksi ini mengoksidasi fenolat (garam alkali), mereduksi asam 
heteropoli menjadi suatu kompleks molibdenum-tungsten (Mo-W) (Khadijah et 
al: 2017).  
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Metode Folin-Ciocalteu didasarkan pada reduksi asam fosfotungstat dalam 
arutan alkali menjadi fosfotungstat biru. Absorbansi yang terbentuk akibat 
fosfotungstat biru sebanding dengan jumlah senyawa fenolik yang terdapat dalam 
sampel, sehingga dapat diketahui seberapa besar kandungan senyawa dengan 
gugus fenol dalam suatu sampel tanaman yang dinyatakan dalam ekivalen asam 
galat (Cindric et al: 2011)  
Pereaksi Folin-Ciocalteu merupakan larutan kompleks ion polimerik yang 
dibentuk dari asam fosfo molibdat dan asam heteropoli fosfotungstat. Pereaksi ini 
terbuat dari air, natrium tungstat ,natrium molibdat, asam fosfat, asam klorida, 
litium sulfat, dan bromin (Folin et al., 1944).  
Deteksi kuantitatif senyawa fenol salah satunya dapat dilakukan dengan 
metode Folin-Ciocalteu. Metode ini merupakan metode kolorimetri karena 
reduksi dari campuran fosfotungstat dan fosfomolibdat oleh gugus hidroksi akan 
menghasilkan warna biru yang intensitasnya dapat dihitung menggunakan 
spektrofotometer. Pereaksi Folin-Ciocalteu dapat mengoksidasi fenolat (garam 
alkali) yang terbentuk pada suasana basa sehingga mereduksi asam heteropoli 
menjadi suatu kompleks molibdenum-tungsten berwana biru dengan struktur yang 
belum diketahui dan dapat dideteksi dengan spektrofotometer. Warna biru yang 
terbentuk akan semakin pekat setara dengan konsentrasi ion fenolat yang 
terbentuk (Singleton & Rossi, 1965; Vermesis & Nicholson, 2006).  
















D. Spektrofotometri UV-VIS 
Spektroskopi adalah suatu cabang ilmu kimia yang mengkaji tentang 
interaksi berbagai tipe radiasi elektromagnetik dengan suatu bahan kimia. 
Spektrofotometri UV-Vis menggunakan dua gabungan sumber cahaya berbeda 
yaitu sumber cahaya UV dan visible (Nazar, 2018) 
Spektrofotomentri adalah suatu metode pengukuran berdasarkan adanya 
absorpsi cahaya pada suatu Panjang gelombang tertentu melalui larutan yang 
mengandung kontaminan yang kemuadian akan ditentukan konsentrasinya 
(Lestari, 2010) 
Spektrofotometer adalah alat yang digunakan untuk analisis secara 
spektrofotomentri dengan menganalisis suatu senyawa secara kuantitatif dan 
kualitatif (Suharmanto, 2013). 
Spektrofotometri UV-Vis adalah salah satu metode instrumen yang paling 
sering diaplikasikan dalam analisis kimia yang bertujuan untuk mendeteksi 
senyawa (padat atau cair) yang berdasarkan pada absorbansi foton pada daerah 
UV-Vis dengan panjang gelombang 200-700 nm (Irawan, 2019). 
Prinsip kerja spektrofotometri UV-Vis adalah suatu cahaya monokromatik 
melalui suatu media yaitu larutan, maka terjadi penyerapan pada Sebagian cahaya 
Gambar 6. Reaksi folin ciocalteu dengan fenol 
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Gambar 7. Skema kerja Spektrofotometri UV-VIS 
tersebut, sebagain dipantulkan dan sebagiannya lagi dipancarkan. Pengukuran 







Spektrofotometer UV-VIS  adalah  pengukuran  serapan  cahaya  di  
daerah ultraviolet  (200-350nm)  dan  sinar  tampak  (350-800nm)  oleh  suatu  
senyawa. Serapan cahaya UV atau VIS (cahaya tampak) mengakibatkan transisi 
elektronik, yaitu promosi elektron-elektron dari orbital keadan dasar  yang 
berenergi rendah ke orbital keadaan tereksitasi berenergi lebih rendah.  
1. Bagian-bagian Spektrofotometer  
a. Sumber cahaya  
Spektrofotometri Sinar Tampak (UV-Vis) adalah pengukuran energi 
cahaya oleh suatu sistem kimia pada panjang gelombang tertentu (Day, 2002). 
Sinar ultraviolet (UV) mempunyai panjang gelombang antara 200-400 nm, dan 
sinar tampak (visible) mempunyai panjang gelombang 400-750 nm. Pengukuran 
spektrofotometri menggunakan alat spektrofotometer yang melibatkan energi 
elektronik yang cukup besar pada molekul yang dianalisis, sehingga 
spektrofotometer UV-Vis lebih banyak dipakai untuk analisis kuantitatif 
dibandingkan kualitatif. Spektrum UV-Vis sangat berguna untuk pengukuran 
secara kuantitatif. Konsentrasi dari analit di dalam larutan bisa ditentukan dengan 
mengukur absorban pada panjang gelombang tertentu dengan menggunakan 
hukum Lambert-Beer (Rohman, 2007).  
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b. Monokromator  
 Monokromator adalah alat yang berfungsi untuk menguraikan cahaya 
polikromatis menjadi beberapa komponen panjang gelombang tertentu 
(monokromatis) yang berbeda (terdispersi).  
c. Detektor  
Peranan  detektor  penerma  adalah  memberikan  respon  terhadap  cahaya 
pada  berbagai  panjang  gelombang.  Detektor  akan  mengubah  cahaya  menjadi 
sinyal listrik yang selanjutnya akan ditampilkan oleh penampil data dalam bentuk 
jarum  atau  angka  digital. Mengukur  trasmitans  larutan  sampel, dimungkinkan 
untuk  menentukan  konsentrasinya  dengan  menggunakan  hukum Lambert-Beer. 
Spektrofotometer  akan  mengukur  intesitas  cahaya  melewati sampel,  dan  
membandingkan  ke  intesitas  cahaya  sebelum  melewati  sampel. Rasio  disebut  
transmitans  dan  biasanya  digunakan  dalam  presentase. 
d. Mikroprosesor  
Mikroprosesor dan output software dari kalibrator dapat disimpan dan 
konsentrasi sampel yang tidak diketahui secara otomatis dapat dihitung  
(KEMENKES,2010).   
e. Piranti pembaca  
Fungsinya adalah membaca sinyal listrtik dari detector dimana data 
digambarkan dalam bentuk yang bisa diinterprestasikan atau disajikan pada 
display yang dapat dibaca oleh pemeriksa (KEMENKES,2010). 
E. Lowenthal-procter  
Lowental-procter atau yang disebut juga dengan titrasi permanganometri 
adalah titrasi yang didasarkan pada reaksi redoks. Metode ini didasari oksidasi 
fenolat oleh larutan kalium permanganate dengan adanya indigokarmin sebagai 
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indikator redoks untuk menunjukkan indikator titrasi (Zhou dan Regenstein, 
2004).  
Metode titrasi Permanganometri yang merupakan pengukuran volume 
suatu larutan yang diketahui konsentrasinya dengan pasti, yang diperlukan untuk 
bereaksi sempurna dengan salah satu volume tepat zat yang akan ditentukan. 
Larutan yang kadarnya diketahui dengan pasti dinamakan larutan baku atau 
larutan standar (DepKes RI, 1989). Titrasi permanganometri berdasarkan proses 
oksidasi-reduksi atau redoks. Pada penelitian ini digunakan sebagai standar zat 
pengoksidasi adalah KMnO4 karena termasuk oksidator kuat, umum digunakan, 
mudah diperoleh, dan tidak mahal. Dan sebagai larutan baku primer adalah asam 
oksalat. Pada penetapan kadar tanin, setelah ekstrak sampel disari dengan air, 
kemudian dipipet volume tertentu ditambahkan asam indigo sulfonat sebagai 
indikator, kemudian dititrasi dengan kalium permanganat yang telah dibakukan 
dengan asam oksalat. Titik akhir titrasi pada penetaan kadar tannin ditunjukkan 
dari warna biru menjadi berwarna kuning emas (Ryanata. 2015). 
F. Metode Ekstraksi 
Ekstraksi adalah proses penarikan suatu kandungan kimia yang dapat larut 
sehingga dapat terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan bantuan suatu 
pelarut yang tepat. Ekstrak adalah suatu sediaan dalam keadaan kering, kental 
atapun cair yang dihasilkan dengan menyari suatu simplisia nabati atau hewani 
menggunakan metode yang sesuai (Tambun, dkk, 2016). 
Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan 
mengeekstraksi simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocok, diluar 
pengaruh cahaya matahari langsung (Direktorat jendral POM, 1979).  
Zat aktif yang umumnya terdapat dalam tanaman maupun hewan lebih 
mudah larut dalam pelarut organik. Proses terdeteksinya zat aktif dalam tanaman 
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adalah pelarut organik akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga 
sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan terlarut sehingga terjadi perbedaan 
konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dan pelarut organik diluar sel. 
Maka larutan terpekat akan berdifusi ke luar sel, dan proses ini berlangsung terus 
sampai terjadi keseimbangan antara konsentrasi zat aktif di dalam sel dan di luar 
sel (Gennaro, A.R 1990).  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi mutu ekstrak, diantaranya :  
1. Faktor biologi yang mempengaruhi mutu ekstrak meliputi beberapa hal 
yaitu:  
a. Identitas jenis (spesies): jenis tumbuhan dari sudut keragaman hayati dapat 
dikonfirmasi sampai informasi genetik sebagi factor internal untuk validasi 
jenis (spesies).  
b. Lokasi tumbuhan asal: lokasi berarti faktor eksternal yaitu lingkungan (tanah 
dan atmosfer) dimana tumbuhan berinteraksi berupa energi (cuaca, 
temperatur, cahaya) dan materi (air, senyawa organik dan anorganik).  
c. Periode pemanenan hasil tumbuhan  
d. Penyimpanan bahan tumbuhan  
e. Umur tumbuhan dan bagian yang digunakan (Ditjen POM, 2000). 
3. Faktor kimia yang mempengaruhi mutu ekstrak meliputi beberapa hal 
yaitu: 
a. Faktor internal meliputi jenis senyawa aktif, komposisi kuantitatif senyawa 
aktif, komposisi kualitatif senyawa aktif dan dan kadar total rata-rata senyawa 
aktif.  
b. Faktor eksternal meliputi metode ekstraksi perbandingan ukuran alat 
ekstraksi, ukuran kekerasan dan kekeringan bahan, pelarut yang digunakan, 
kandungan logam berat, kandungan pestisida (Ditjen POM, 2000). 
22 
 
Menurut Rusdi (1988), ekstraksi dilakukan dengan menggunakan 
pelarutpelarut organik dengan kepolaran yang semakin meningkat secara 
berurutan. Pelarut yang digunakan pada saat ekstraksi harus memenuhi syarat 
tertentu yaitu tidak toksik, tidak meninggalkan residu, harganya murah, tidak 
korosif, aman, dan tidak mudah meledak.  
Cairan pelarut dalam proses pembuatan ekstrak adalah pelarut yang baik 
(optimal) untuk senyawa kandungan yang berkhasiat atau yang aktif, dengan 
demikian senyawa tersebut dapat dipisahkan dari bahan dan dari senyawa 
kandungan lainnya, serta ekstrak hanya mengandung sebagian besar senyawa 
kandungan yang diinginkan dalam hal ekstrak total, maka cairan pelarut dipilih 
yang melarutkan hampir semua metabolit sekunder yang terkandung. (Depkes 
RI,1996: 82-84).  
Pemilihan cairan penyari harus mempertimbangkan banyak faktor. Cairan 
penyari yang baik harus memenuhi kriteria berikut ini (Dirjen POM. 1986):  
a. Murah dan mudah diperoleh  
b. Stabil secara fisika dan kimia  
c. Bereaksi netral  
d. Tidak mudah menguap dan tidak mudah terbakar  
e. Selektif yaitu hanya menarik zat berkhasiat yang dikehendaki  
f. Tidak mempengaruhi zat berkhasiat  
g. Diperbolehkan oleh peraturan. Etanol merupakan penyari yang bersifat 
universal yaitu dapat melarutkan senyawa polar maupun senyawa nonpolar.  
Etanol adalah senyawa yang mudah menguap, jernih (tidak berwarna), 
berbau khas, dan meyebabkan rasa terbakar pada lidah. Etanol mudah menguap 
baik pada suhu rendah maupun pada suhu mendidih (78°C), mudah terbakar, serta 
larut dalam air, dan semua pelarut organik. Bobot jenis etanol tidak lebih dari 
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0,7964. Etanol dipertimbangkan sebagai penyari karena lebih selektif 
dibandingkan air. Selain itu, kapang dan mikroba sulit tumbuh dalam etanol 20% 
ke atas. Etanol juga memiliki beberapa keuntungan lain yaitu tidak beracun, 
netral, absorbsi baik, dapat bercampur dengan air pada segala perbandingan, dapat 
memperbaiki stabilitas bahan obat terlarut, dan tidak memerlukan panas yang 
tinggi untuk pemekatan (Depkes RI, 1989).  
Etanol umumnya digunakan sebagai cairan pengekstraksi dan biasanya 
dicampur dengan pelarut lain terutama campuran etanol dan air. Etanol yang 
paling baik untuk menghasilkan senyawa aktif yang optimal adalah etanol (Voight 
R, 1995).  
Penggunaan etanol sebagai cairan pengekstraksi biasanya dicampur 
dengan pelarut lain, terutama campuran etanol dan air. Etanol yang paling baik 
untuk menghasilkan senyawa aktif yang optimal adalah etanol 70% (Voight, 
1995). 
Jenis-jenis ekstraksi yang biasa digunakan antara lain : 
a. Maserasi 
Maserasi merupakan metode ekstraksi yang paling sederhana dan 
seringkali digunakan. Metode ini dilakukan dengan cara merendam serbuk 
simplisia dan pelarut dalam satu wadah inert dengan kondisi tertutup rapat dan 
suhu ruangan. 
b. Ultrasound-Assisted Solvent Extraction 
Metode ini merupakan metode maserasi yang telah dimodifikasi dengan 
adanya bantuan ultrasound. Ultrasound tersebut merupakan sinyal dengan 
frekuensi yang tinggi yaitu 20 kHz. Metode ini, serbuk simplisia dan pelarut 




Dengan metode ini, serbuk simplisia akan dibasahi secara perlahan di 
dalam sebuah perkolator. Pelarut akan ditambahkan di atas serbuk dan dibiarkan 
menetes ke bawah.  
d. Soxhlet 
Pada metode ini, serbuk dimasukkan dalam sarung selulosa atau kertas 
saring di dalam klongsong yang diletakkan di atas labu serta di bawah kondensor. 
Pelarut dimasukkan dalam labu kemudian suhu diatur dibawah suhu reflux. 
e. Reflux dan destilasi uap 
Ekstraksi menggunakan metode reflux, sampel dan pelarut dimasukkan ke 
dalam labu yang terhubung dengan kondensor. Dalam hal ini, pelarut dipanaskan 
sampai mencapai titik didih. Kemudian uap akan terkondensasi dan akan kembali 
ke dalam labu. Destilasi uap memiliki prinsip yang sama dan biasanya digunakan 
untuk mengekstraksi minyak esensial.(Mukhriani, 2014). 
G. Tinjauan Islam 
Sebagai seorang muslim, manjaga kesehatan merupakan salah satu 
kewajiban kita kepada diri sendiri. Hal ini membuktikan bahwa agama Islam 
memberikan perhatian terhadap kesehatan jasmani manusia dan tentunya tidak 
luput untuk menyeimbangkan dengan kesehatan rohani. Sebab, tubuh kita 
memiliki hak khususnya hak untuk mendapatkan kesehatan atau menerima 
pengobatan ketika sakit. Sebagaimana Rasulullah saw. bersabda 
ثَ َنا َعْبُد اهلِل ْبُن ُُمَمَّد  الرُّوِميُّ، َحدَّ  ثَ َنا ِعْكرَِمُة َوُىَو اْبُن َعمَّار ، وَحدَّ ثَ َنا النَّْضُر ْبُن ُُمَمَّد ، َحدَّ
ثَ َنا ََيََْي، قَاَل: اْنطََلْقُت أَنَا َوَعْبُد اهلِل ْبُن يَزِيَد، َحَّتَّ نَْأِتَ أَبَا َسَلَمَة، َفَأْرَسْلَنا إِلَيْ  رََج َحدَّ ََ ، َف ِو َرُسو،ًا
َنا، َوِإَذا ِعْنَد بَابِ  َنا، فَ َقاَل: ِإْن َتَشاُءوا، أَْن  َعَلي ْ َدارِِه َمْسِجٌد، قَاَل: َفُكنَّا ِف اْلَمْسِجِد َحَّتَّ َخرََج إِلَي ْ
ثْ َنا، قَاَل:  ، َبْل نَ ْقُعُد َىا ُىَنا، َفَحدِّ َثِِن َتْدُخُلوا، َوِإْن َتَشاُءوا، أَْن تَ ْقُعُدوا َىا ُىَنا، قَاَل فَ ُقْلَنا: ًَ َحدَّ
َلة ، قَاَل:َعْبُد اهلِل بْ  ْىَر َوأَقْ َرأُ اْلُقْرآَن ُكلَّ لَي ْ ُهَما، قَاَل: ُكْنُت َأُصوُم الدَّ  ُن َعْمرِو ْبِن اْلَعاِص َرِضَي اهلُل َعن ْ
ْر أَنََّك َتُصوُم َألَْ ُأْخبَ »فَِإمَّا ذُِكْرُت لِلنَِّبِّ َصلَّى اهلُل َعَلْيِو َوَسلََّم، َوِإمَّا أَْرَسَل ِإََلَّ فَأَتَ ْيُتُو، فَ َقاَل َل: 
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َلة ؟ ْىَر َوتَ ْقَرأُ اْلُقْرآَن ُكلَّ لَي ْ َر، قَاَل: « الدَّ فَِإنَّ ِِبَْسِبَك »فَ ُقْلُت: بَ َلى، يَا َنِبَّ اهلِل، وَلَْ أُرِْد ِبَذِلَك ِإًَّ اْْلَي ْ
ُُ أَْفَضَل ِمْن َذِلَك، قَاَل قُ ْلُت: يَا َنِبَّ اهلِل، ِإّنِّ « َأْن َتُصوَم ِمْن ُكلِّ َشْهر  َثََلثََة أَيَّام   ي ِِ فَِإنَّ ِلَزْوِجَك » ُأ
َفُصْم َصْوَم َداُوَد َنِبِّ اهلِل َصلَّى اهللُ »قَاَل: « َعَلْيَك َحقِّا، َوِلَزْورَِك َعَلْيَك َحقِّا، َوِلََِسِدَك َعَلْيَك َحقِّا
 «َعَلْيِو َوَسلََّم، فَِإنَُّو َكاَن َأْعَبَد النَّاسِ 
 Artinya: 
Dan Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad bin Ar 
Rumi telah menceritakan kepada kami An Nadlr bin Muhammad telah 
menceritakan kepada kami Ikrimah bin Ammar Telah menceritakan kepada 
kami Yahya ia berkata, saya berangkat bersama Abdullah bin Yazid hingga 
kami menemui Abu Salamah, lalu kami mengutus seseorang kepadanya. 
kemudian ia pun keluar menemui kami, dan tepat dekat pintu rumahnya 
ternya ada Masjid, maka kami pun menunggu di masjid itu hingga keluar 
menemui kami. Lalu ia berkata, "Jika kalian mau, masuklah, namun bila 
kalian memilih duduk (di situ), maka duduklah." Kami menjawab, "Kami 
duduk di sini saja. Ceritakanlah hadits kepada kami!" Ia berkata; Telah 
menceritakan kepadaku Abdullah bin Amru bin Ash radliallahu 'anhuma, ia 
berkata; Saya biasa melakukan puasa Ad Dahr (sepanjang masa) dan 
membaca (mengkhatamkan) Al Qur`an setiap malam sekali. Mungkin telah 
disampaikan berita kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengenai 
diriku atau mungkin juga beliau yang mengutus seseorang kepadaku. Lalu 
aku mendatangi beliau, maka beliau pun bertanya kepadaku: "Benarkah 
berita bahwa kamu berpuasa sepanjang masa dan membaca 
(mengkhatamkan) Al Qur`an sekali setiap malam?" saya menjawab, "Benar 
wahai Nabiyullah, namun tidaklah saya menginginkan dari perbuatan itu 
kecuali kebaikan." Beliau bersabda: "Sungguh, bagimu cukup berpuasa tiga 
hari dalam setiap bulannya." Saya berkata, "Wahai Nabiyullah, sungguh 
saya masih kuat lebih dari itu." beliau bersabda: "Sesunguhnya isteri juga 
mempunyai hak atasmu, tamumu punya hak atasmu dan jasadmu juga punya 
hak atasmu. Karena itu, lakukanlah puasa Dawud Nabi Allah shallallahu 
'alaihi wasallam, sebab ia adalah hamba yang paling banyak beribadah." 
Saya bertanya, "Wahai Nabiyullah, bagaimanakah puasa Dawud itu?" beliau 
menjawab: "Nabi Dawud berpuasa sehari dan berbuka sehari." Kemudian 
beliau bersabda: "Bacalah (khatamkanlah) Al Qur`an sekali dalam setiap 
bulannya." Saya berkata, "Wahai Nabiyullah, sesungguhnya saya masih 
kuat kurang dari itu." beliau bersabda: "Kalau begitu, pada setiap dua puluh 
hari sekali." Saya berkata, "Wahai Nabiyullah, sesungguhnya saya masih 
kuat kurang dari itu." beliau bersabda: "Kalau begitu, setiap sepuluh hari 
sekali." Saya berkata, "Wahai Nabiyullah, sungguh, saya masih kuat kurang 
dari itu." beliau bersabda: "Kalau begitu, bacalah (khatamkanlah) Al Qur`an 
setiap tujuh hari sekali, janganlah kamu menambahnya lagi, sebab, isterimu 
juga punya hak atasmu, dan jasadmu juga punya hak atasmu." Abdullah 
berkata; Aku telah berlebih-lebihan, hingga aku pun diberatkan sendiri. Dan 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadaku: "Sesunguhnya kamu 
tidak tahu, apakah umurmu masih panjang." Abdullah berkata; "Maka aku 
pun lebih memilih dan melakukan apa yang disabdakan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam padaku. setelah lanjut usia, aku pun berangan-angann, 
sekiranya dahulu aku menerima rukhshah (keringanan) Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam." Dan telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah 
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menceritakan kepada kami Rauh bin Ubadah telah menceritakan kepada 
kami Husain Al Mu'allim dari Yahya bin Abu Katsir dengan isnad ini, dan 
ia menambahkan setelah ungkapan; "Tiga hari dalam setiap bulannya, 
karena setiap kebaikan maka ganjarannya untukmu akan menjadi sepuluh 
kali lipat, maka itulah puasa Ad Dahr (sepanjang masa)." Dan di dalam 
hadits diungkapkan; Saya berkata, "Bagaimana puasa Nabiyullah Dawud?" 
beliau menjawab: "Yaitu setengah masa." Dan ia tidak menyebutkan sesuatu 
pun terkait dengan bacaan Al Qur`an. Dan ia juga tidak menyebutkan; 
"Sesungguhnya tamumu juga punya hak atasmu." Namun ia menyebutkan; 
"Sesungguhnya anakmu juga punya hak atasmu."”. (HR. Muslim). 
Tentang tawazun (keseimbangan), Nabi saw. Pernah menasehati Abdullah 
bin Amr, tatkala mengetahui sahabatnya itu terus-menerus melakukan ibadah 
puasa serta shalat malam dan membaca Al-Qur‟an, hanya saja ia melalaikan hak 
dirinya, hak istri dan anaknya serta hak-hak orang yang ingin mengunjunginya. 
Oleh karena itu Rasulullah saw. Memerintahkan kepada Abdullah bin Amr, agar 
ia mengambil jalan tengah dalam masalah ini. Beliau bersabda “…Rasulullah saw. 
bertanya kepadaku: “Wahai Abdullah bin Amr, telah sampai berita kepadaku 
bahwa kamu berpuasa sepanjang hari dan shalat sepanjang malam. Janganlah 
kamu lakukan, sebab jasadmu mempunyai ha katas dirimu, kedua matamu 
mempunyai ha katas dirimu, dan istrimu juga mempunyai hak atas dirimu. Oleh 
karena itu, hendaknya kamu puasa dan juga berbuka. Berpuasa tiga hari pada tiap 
bulannya, sebab itulah sebenarnya puasa sepanjang masa. “saya berkata: Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya sesungguhnya saya kuasa melakukannya. “Beliau 
bersabda: “Kalau begitu, berpuasalah sebagaimana puasa Dawud „Alaihis salam, 
berpuasalah sehari dan berbukalah sehari.” Dikemudian hari Abdullah bin Amr 
pun berkata, “Duhai…, sekiranya aku mengambil rukhshah (keringanan) itu” 
(Muslim, no. 1973). 
Dalam hadist tersebut Rasulullah saw. Menjelaskan bahwa harus ada 
tawazun (keseimbangan) pada diri sendiri baik dalam bentuk ibadah maupun 
kegiatan sehari-hari. Sungguh badan kita mempunyai hak atas diri kita, apabila 
kita lapar maka jasad kita berhak untuk mendapatkan makanan, apabila kita Lelah 
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maka jasad kita memiliki hak untuk beristirahat, dan apabila kita sakit maka jasad 
kita memiliki hak untuk diobati.  
ثَ َنا ُُمَمَُّد ْبُن اْلُمثَ َّنَّ  َثِِن َحدَّ ثَ َنا ُعَمُر ْبُن َسِعيِد ْبِن َأِب ُحَسْْي  قَاَل َحدَّ ثَ َنا أَبُو َأْْحََد الزُّبَ ْْيِيُّ َحدَّ َحدَّ
َداء،ا   َما أَنْ َزَل اللَّوُ َعطَاُء ْبُن َأِب َربَاح  َعْن َأِب ُىَريْ رََة َرِضَي اللَُّو َعْنُو َعْن النَِّبِّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم قَالَ 
 ِإًَّ أَنْ َزَل َلُو ِشَفاء،ا 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah 
menceritakan kepada kami Abu Ahmad Az Zubairi telah menceritakan 
kepada kami 'Umar bin Sa'id bin Abu Husain dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku 'Atha` bin Abu Rabah dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
"Allah tidak akan menurunkan penyakit melainkan menurunkan obatnya 
juga.". (H.R. Al-Bukhari). 
Dalam tersebut dijelaskan bahwa ketika seseorang sakit yang dapat 
menyembuhkan penyakit tersebut hanyalah Allah swt.. Kita sebagai manusia 
hanya bisa memohon dan berusaha dalam menyembuhkan penyakit tersebut. 
Salah satu upaya penyembuhan yang dapat dilakukan adalah mengomsumsi 
tumbuhan obat yang dapat menyembuhkan penyakit tersebut. 
Dalam QS Yunus/10: 24, Allah swt. berfirman 
نْ َيا َكَمۤاء  اَنْ زَْلٰنُو ِمَن السََّمۤاِء فَاْختَ َلَط بِو  َا َمَثُل اْْلَٰيوِة الدُّ َنْ َعاُم ا نَ َباتُ ِاَّنَّ َْرِض ِمَّا يَْأُكُل النَّاُس َواًْ ًْ  ۡ 
Terjemahnya : 
Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air 
(hujan) yang Kami turunkan dan langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya 
karena air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan 
manusia dan binatang ternak. (Kementerian Agama RI, 2014). 
Dalam ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan dunia dengan 
segala kefanaannya dari segi keindahan dan keelokannya. Diumpamakan seperti 
air yang turun ke bumi dari langit yang memiliki manfaat atas kesuburan 
tumbuhan yang ada di bumi sehingga dapat menjadi makanan bagi manusia dan 
hewan. Keelokannya pula menjadi hiasan di muka bumi, namun semua hal itu 
mengandung kefanaan. Jika tiba saatnya, setelah manusia dan hewan mengambil 
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kebaikan dan  kemanfaatannya maka Allah swt. akan mematikannya. ayat ini 
disertai segala hukum dan bukti-bukti bagi orang-orang yang berakal dan berfikir. 
Dijelaskan bahwa tanda-tanda kebesaran-Nya telah diperlihatkan dan bagi mereka 
dengan ilmu pengetahuannya dan senantiasa ingin memperhatikannya maka 





BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen laboratorium 
berdasarkan pada model penelitian true experimental untuk penetapan kadar tanin 
ekstrak etanol daun ketepeng cina (cassia alata l.) menggunakan metode 
spektrofotometri uv-vis dan Lowenthal procter. 
2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Instrumen Fakultas Sains dan 
Teknologi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dan Universitas 
Pancasakti.  
3. Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan mulai bulan Juni - Juli 2021. 
B. Pendekatan Penelitian 
  Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif berupa 
penetapan kadar tanin ekstrak etanol daun ketepeng cina (cassia alata l.) 
menggunakan metode spektrofotometri uv-vis dan Lowenthal procter. 
C. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, digunakan beberapa alat dan bahan yang dapat 
menunjang antara lain. 
1. Alat Penelitian 
 Batang pengaduk, beaker glass, blender, botol semprot, cawan porselin, 
erlenmeyer, gelas ukur, kuvet, lemari pendingin, micropipet, neraca analitik, oven, 
penangas air, pipet tetes, rak tabung, Spektofotometer UV-Vis, tabung reaksi, 
vacum rotary evaporator,  vortex mixer, wadah maserasi, dan waterbath. 
30 
 
2. Bahan Penelitian 
 Aquadest, aquadest water one, etanol 70%, FeCl3, gelatin, H2SO4, 
indigokarmin, kaolin, KMnO4, kertas saring, NaCl 2% Na2CO3, Na2C2O4, sampel 
daun ketepeng cina (Cassia alata L.), dan tissue. 
D. Sampel 
Sampel yang digunakan adalah daun ketepeng cina (Cassia alata L.) yang 
diambil dari kelurahan romang polong, Gowa. Sampel telah dikeringkan dan 
diserbukkan sehingga sampel siap untuk diekstraksi.  
E. Prosedur Kerja 
1. Preparasi sampel  
Sampel daun ketepeng cina (Cassia alata L.) yang diperoleh ditimbang 
kemudian dilakukan sortasi basah lalu pencucian dilakukan dengan air mengalir 
hingga bersih. Setelah itu, dilakukan perajangan pada sampel kemudian dilakukan 
pengeringan dengan cara dijemur dibawah sinar matahari, lalu di sortasi kering. 
Sampel diserbukkan menggunakan blender selanjutnya dilakukan pengayakan, 
akhirnya sampel daun ketepeng cina (Cassia alata L.) siap untuk diekstrasksi. 
2. Ekstraksi daun ketepeng cina (Cassia alata L.) 
Sampel daun ketepeng cina (Cassia alata L.) yang telah diserbukkan 
ditimbang sebanyak 300 gram lalu dimasukkan ke dalam wadah maserasi. Setelah 
itu, dituang cairan penyari etanol hingga serbuk simplisia terendam.  Selanjutnya 
ditutup dan dibiarkan selama 1x24 jam terlindung dari cahaya sambil diaduk tiap 
8 jam sekali. kemudian disaring ke dalam wadah penampung. Dilakukan 
penyarian sebanyak 3 kali pengulangan. Hasil dari penyarian yang diperoleh 
dipekatkan menggunakan evaporator dan dibebas metanolkan dengan cara 
dipanaskan di atas penangas sehingga dihasilkan ekstrak kental daun ketepeng 




3. Uji kualitatif tannin 
Sebanyak 2 gram ekstrak etanol daun ketepeng cina dilarutkan aquades 
panas kemudian didinginkan. Setelah itu ditambahkan 1 ml NaCl 2% dan 
disaring. Filtrat dibagi 2 bagian A dan B. Filtrat A ditambahkan 3 tetes pereaksi 
FeCl3 5%. Positif tanin apabila terbentuk warna hitam kebiruan. Filtrat B 
diambahkan gelatin. Terbentuknya endapan putih menunjukkan adanya tanin. 
4. Penetapan Kadar Tanin metode Titrimetri Lowenthal – Procter 
a. Pembakuan Larutan Baku Primer Asam Oksalat 
Ditimbang dalam botol timbang asam oksalat 2H2O sebanyak ± 0,63 gram, 
dilarutkan dengan aqua demineralisata secukupnya. Dimasukkan ke dalam labu 
ukur 100 ml, lalu ditambah aquadest sampai batas tanda pada labu ukur. Dihitung 
N asam oksalat. 
b. Pembakuan Larutan KMnO4 dengan Asam Oksalat 0,1N 
Dipipet 10 ml larutan asam oksalat 2H2O 0,1N. Lalu dimasukkan ke dalam 
erlenmeyer 100 ml, ditambah 10 ml larutan H2SO4 4N, dipanaskan sampai suhu 
70ºC, kemudian dititrasi dengan KMnO4 0,1N. Titrasi dihentikan apabila sudah 
terjadi perubahan warna dari tidak berwarna menjadi berwarna merah muda 
(sudah mencapai TAT). 
N KMnO4 = 
                   
      
 
(Mihra et, al. 2018: 180) 
c. Penetapan Kadar Tanin dengan KMnO4 
Sebanyak 0,2 gram serbuk daun ketepeng cina  (Cassia alata L.) 
dimasukkan ke dalam beaker glass. Lalu ditambahkan 5 ml aquadest, dipanaskan 
di atas waterbath sampai mendidih selama 30 menit sambil diaduk. Didiamkan 
beberapa menit, diendapkan, lalu dituang melalui kertas saring ke dalam labu ukur 
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25 ml dan didapat filtrat. Ampasnya disari kembali dengan aquadest mendidih dan 
dimasukkan ke dalam labu ukur yang sama. Penyarian dilakukan beberapa kali 
hingga residu tidak menunjukkan perubahan warna menjadi berwarna biru hitam 
apabila direaksikan dengan FeCl3. 
Larutan didinginkan dan ditambah aquadest sampai 25 ml secara 
kuantitatif ke dalam labu ukur. Lalu dipipet 2,5 ml, dipindahkan ke dalam 
erlenmeyer 100 ml, ditambah 75 ml aquadest dan 2,5 ml indikator asam indigo 
karmin. Selanjutnya, dititrasi dengan KMnO4 hingga terjadi perubahan warna dari 
biru tua menjadi berwarna kuning keemasan. Dicatat volume KMnO4 yang 
digunakan. 
d. Pengukuran titrasi blanko 
Sebanyak 75 ml aquadest dimasukkan ke dalam erlenmeyer 100 ml, 
ditambahkan 2,5 ml indikator Indigokarmin, kemudian diambil sebanyak 10 ml 
dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan dititrasi dengan KMnO4 hingga terjadi 
perubahan warna larutan dari biru tua hingga menjadi berwarna kuning keemasan. 
Dicatat volume KMnO4 yang digunakan. Dilakukan sebanyak 3 kali replikasi. 
Setelah dilakukan titrasi sampel dan blanko, kemudian dihitung kadar tanin 
menggunakan rumus: 
% kadar tannin = 
                            
                
       
(Maulida et, al. 2020: 88) 
5. Penatapan Kadar Tanin dengan metode spektofotometri UV-VIS 
a. Pembuatan Larutan Standar Asam tanat 1000 ppm 
0,1 gram asam tanat dilarutkan dalam 100 ml aquades. Larutan standar ini 
harus selalu dibuat baru tiap kali akan melakukan pengujian (Cunnif, 1996). 
Dibuat seri pengenceran 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 100 ppm. 
Diambil masing-masing 1 ml dari seri pengenceran  dan dimasukkan ke dalam 
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wadah labu tentukur 10 ml yang berisi 7,5 ml aquadestilata. Ke dalam labu 
tersebut ditambahkan 0,5 ml pereaksi folin denis, didiamkan 3 menit dan 
ditambahkan 1 ml larutan Na2CO3 jenuh, diinkubasi selama 15 menit. Kemudian 
serapannya dibaca pada panjang gelombang 740 nm.  
b. Penetapan panjang gelombang  
Serapan maksimum Diambil salah satu konsentrasi larutan baku, diukur 
serapannya pada rentang panjang gelombang 400-800 nm. Panjang gelombang 
yang menunjukkan nilai serapan tertinggi merupakan panjang gelombang 
maksimum. 
c. Pembuatan Kurva Baku 
Kurva baku dibuat dengan menghubungkan konsentrasi larutan standar 
dengan hasil serapannya yang diperoleh dari pengukuran dengan menggunakan 
spektrofotometer UV-VIS pada panjang gelombang 740 nm.  
d. Penetapan Kadar Tanin  
Sebanyak 0,5 gram maserat ditimbang dan dilarutkan dengan 
aquabidestilata sampai 10 ml. Jika belum larut sempurna bisa dibantu dengan alat 
yang berfungsi untuk menghomogenkan larutan. Dipipet 1 ml sampel dengan 
seksama, dimasukkan ke dalam wadah berukuran 10 ml yang telah berisi 7,5 ml 
aquabidestilat. Ditambahkan 0,5 ml pereaksi folin ciocalteu, didiamkan selama 3 
menit, ditambankan 1,0 ml larutan Na2CO3 jenuh. Diinkubasi selama 15 menit, 
kemudian dibaca serapannya pada panjang gelombang maksimum. Dihitung 
dengan menggunakan kurva baku yang didapat sehingga diketahui konsentrasi 
dari sampel. 
Total Tanin = 
     
 
 
Ket :  
C = Konsentrasi fenolik (nilai x) 
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V = Volume ekstrak yang digunakan (ml) 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian  
1. Ekstraksi Serbuk Daun Ketepeng Cina (Cassia alata L.) 
Hasil ekstraksi daun ketepeng cina (Cassia alata L.) dengan cara maserasi 
selama 3 hari dan diaduk selama 8 jam sekali. Penimbangan serbuk 300 gram 
didapatkan hasil ekstrak  10 gram, dan Adapun persen rendamen yang didapat 
yaitu 3,4%. 
2. Penentuan Adanya Tanin Secara Kualitatif 
Hasil penetapan kualitatif adanya tanin dilakukan pada ekstrak daun 
ketepeng cina dengan menggunakan pereaksi FeCl3, gelatin 1%, dan NaCl 2%. 
berdasarkan data percobaan yang dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak daun 
ketepeng cina positif mengandung tanin. Data hasil pengamatan dapat dilihat pada 
table 
Table 7. Uji kualitatif tanin 
Pereaksi Hasil Tannin 
FeCl3 Biru kehitaman + 
Larutan garam 
gelatin 
Adanya endapan + 
B. Penetapan Kadar Tannin Menggunakan Spektrofotometri UV-VIS  














Telah dilakukan penelitian dari ekstrak etanol daun ketepng cina (Cassia 
alata L.) Tanin merupakan komponen zat organic yang sangat kompleks, terdiri 
dari senyawa fenolik yang sukar dipisahkan dan sukar mengkristal, 
mengendapkan protein dari larutannya dan bersenyawa dengan protein tersebut. 
Sifat tanin sebagai astringen dapat dimanfaatkan sebagai antidiare, menghentikan 
pendarahan, dan mencegah peradangan terutama pada mukosa mulut, serta 
digunakan sebagai antidotum pada keracunan logam berat dan alkaloid. Tanin 
dibedakan menjadi dua kelompok yaitu tanin terhidrolisis dan tanin terkondensasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya kandungan tanin dan 
mengetahui kadar senyawa tanin yang terkandung didalam ekstrak etanol daun 
ketepeng cina dengan menggunakan dua metode yaitu metode Spektrofotometri 
UV-VIS dan Lowenthal-procter, serta perbedaan hasil dari kedua metode tersebut. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun ketepeng cina 
(Cassia alata L.) yang diperoleh dari Kelurahan Romang Polong, Somba Opu, 
Gowa. Selanjutnya dilakukan pengeringan pada sampel di tempat yang tidak 
terkena sinar matahari secara langsung. Daun yang telah kering kemudian dibuat 
serbuk untuk memperluas permukaan, sehingga pada saat ekstraksi, kontak antara 
pelarut dengan sampel lebih efektif dan senyawa dapat terekstrak dengan optimal. 
Pengeringan dilakukan agar reaksi enzimatis tidak berjalan dan mencegah 
pertumbuhan mikroba pada simplisia. Setelah didapatkan serbuk simplisia daun 
anggur,selanjutnya dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi.  
Proses maserasi mengakibatkan cairan penyari menembus dinding sel dan 
masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif sehingga zat aktif akan 
larut ke dalam cairan penyari karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan 
zat aktif di dalam sel dengan yang di luar sel (Adawiyah, R., 2017). Selain itu, 
maserasi juga merupakan metode ekstraksi yang paling sederhana dan sering kali 
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digunakan. Etanol digunakan sebagai cairan penyari karena mempunyai tingkat 
ekstraksi yang tinggi, murah dan mudah didapatkan, relatif tidak toksik jika 
dibandingkan dengan methanol dan aseton dan aman untuk ekstrak yang akan 
dijadikan obat (Hakim, 2020). Sampel dimaserasi dengan menggunakan pelarut 
etanol 70% dimana etanol 70% bersifat semipolar sehingga dapat menarik 
komponen yang bersifat polar dan nonpolar. 
Proses maserasi dilakukan dengan perendaman sampel menggunakan 
pelarut etanol 70% dalam wadah dengan kondisi tertutup rapat dan di biarkan 
selama 3 × 24 jam, dan diaduk tiap 8 jam. Kemudian sampel di saring dan 
dilakukan pemekatan menggunakan evaporator.  
Filtrat yang didapatkan kemudian dipekatkan dengan cara pemanasan 
untuk menghilangkan pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi, dari hasil 
maserasi simplisia daun ketepeng cina sebanyak 300 gram dengan pelarut etanol 
70% sebanyak 2 liter, didapatkan ekstrak sebanyak 10 gram dengan hasil 
randemen ekstrak sebesar 3,4%.  
Ekstrak yang dihasilkan digunakan untuk uji kualitatif tanin dengan 
melakukan skrining fitokimia menggunakan metode tabung dan hasil 
menunjukkan bahwa daun ketepeng cina positif mengandung tanin. Skrining 
fitokimia digunakan untuk mendeteksi kandungan senyawa metabolit sekunder 
suatu tanaman berdasarkan golongannya sebagai informasi awal dalam 
mengetahui golongan senyawa kimia yang memiliki aktivitas biologis dari suatu 
tanaman. 
Identifikasi senyawa tanin dilakukan dengan dua cara, yang pertama 
direaksikan dengan FeCl3 1%, perubahan warna larutan dikarenakan adanya 
reaksi reduksi, tanin merupakan golongan senyawa polifenol yang mampu 
mereduksi besi (III) menjadi besi (II), dengan adanya gugus fenol dari senyawa 
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tanin yang berikatan dengan FeCl3 membentuk kompleks berwarna biru/hijau 







Identifikasi yang kedua direaksikan dengan gelatin 1%, munculnya 
endapan pada larutan menunjukkan tanin yang menggumpalkan protein dari 
gelatin, karena tanin dapat bereaksi dengan protein membentuk kopolimer yang 
mantap dan tidak larut dalam air. Sifat tanin dapat mengendapkan protein, semua 
tanin akan menimbulkan endapan dalam jumlah sedikit ataupun banyak ketika 













Gambar 5. Reaksi senyawa tanin dengan FeCl3 
Gambar 6. Reaksi senyawa tanin dan gelatin 
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Sebelum dilakukan analisis kuantitatif terlebih dahulu dilakukan 
pembuatan kurva baku. Pembuatan kurva baku bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara konsentrasi larutan asam tanat dengan nilai nilai absorbansi 
sehingga konsentrasi sampel daun ketepeng cina dapat diketahui. Larutan standar 
1000 ppm dibuat seri konsentrasi 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm dan dibuat regresi 
linier seperti pada gambar. Persamaan kurva baku yang diperoleh dari konsentrasi 
asam tanat yaitu y = 0,0024x + 0,5013 dengan nilai r
2
 = 0,9929 digunakan untuk 
menetapkan kadar tanin daun ketepeng cina (Cassia alata L.).  
Pada uji kuantitatif dilakukan dengan menggunakan spektrofotometri UV-
Vis pada panjang gelombang 190 nm-380 nm (pada daerah ultraviolet) atau 
panjang gelombang 380 nm-780 nm (pada daerah cahaya tampak). Untuk 
menentukan kadar tanin diukur dengan menggunakan kurva standar tanin. Standar 
tanin yang digunakan yaitu asam tanat. Pemilihan asam tanat dikarenakan asam 
tanat merupakan golongan tanin terhidrolisis sehingga dapat digunakan sebagai 
pembanding dalam pengukuran kadar tanin total (Supriyanto, R 2011). Tanin 
yang dibaca pada spektrofotmetri UV- Vis harus direaksikan dengan reagen 
pembentuk warna yaitu folin denis dan natrium karbonat. Pembentukan warnanya 
berdasarkan reaksi reduksi oksidasi, dimana tanin sebagai reduktor. Folin denis 
sebagai oksidator, tanin yang teroksidasi akan mengubah fosmolibdat dalam folin 
denis menjadi fosmolibdenim yang berwarna biru yang dapat menyerap sinar pada 
daerah panjang gelombang ultraviolet visibel (Andriyani D dkk, 2010). Na2CO3 
bertujuan untuk membuat suasana basa agar terjadi reaksi reduksi folin denis oleh 
gugus hidroksil dari polifenol di dalam sampel dan akan membentuk kompleks 
molybdenum-tungsten berwarna biru. Reaksi antara senyawa tanin dan folin 










Sampel di timbang sebanyak 3 kali dengan berat masing-masing 0,5 gram. 
Kemudian diukur dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis untuk 
mengetahui absorban dari sampel. Untuk mendapatkan absorban sampel 
sesungguhnya dilakukan dengan cara mengurangi nilai absorban sampel dengan 
nilai absorban kontrol ekstrak. Setelah di dapatkan absorban sampel 
sesungguhnya kemudian dihitung nilai kandungan tanin total masing-masing dari 
hasil replikasi sampel. Rata-rata kandungan tanin total nilai ekstrak dari sampel 
ketepeng cina (Cassia alata L.) didapatkan dengan menjumlahkan keseluruhan 
nilai kandungan tanin total kemudian dibagi 3. Hasil yang didapatkan yaitu setiap 
gram ekstrak mengandung tanin sebesar 1,075% ekstrak yang setara dengan asam 
tanat. 
C.  Hasil Penetapan Kadar Tannin Menggunakan Metode Lowenthal-Procter 
1. Pembakuan larutan KMnO4  dengan As. Oksalat 0,1 N 










1 10 ml 10 ml 28,5 ml 0,03509 N 
2 10 ml 10 ml  29,3 ml 0,03413 N 
3 10 ml 10 ml 27,5 ml 0,03637 N 
Normalitas rata-rata: 0,03520 N 
 




2. Hasil volume titrasi sampel dengan KMnO4  
Table 10. hasil titrasi sampel 
Titrasi  
Larutan  
Sampel + Indikator 
Larutan KMnO4 
1 10 ml 10,8 ml 
2 10 ml 11,2 ml 
3 10 ml 10,1 ml 
 
3. Hasil volume titrasi blanko 
Table 11. hasil titasi blanko 
Titrasi  
Larutan  
Sampel + Indikator 
Larutan KMnO4 
1 10 ml 1,0 ml 
2 10 ml 0,9 ml 
3 10 ml 1,1 ml 
4. Hasil perhitungan % Tanin 
Table 12. Hasil perhitungan kadar tanin 
Titrasi Kadar tannin 
1 7,24839 % 
2 7,54125 % 
3 6,58944 % 
Kadar tannin rata-rata adalah 7,12636 % 
Setelah serangkaian uji kualitatif dilakukan, didapatkan hasil bahwa 
sampel ekstak etanol daun ketepeng cina positif mengandung senyawa tanin, 
maka penelitian ini dapat dilanjutkan ketahap uji kuantitatif dengan melakukan 
penetapan kadar senyawa tanin pada sampel. Uji kuantitatif ini menggunakan 
metode titrimetri dengan titrasi permanganometri. Metode ini digunakan karena 
42 
 
termasuk metode yang sering digunakan untuk menetapkan kadar senyawa tanin 
pada suatu tanaman dan merupakan metode yang sederhana, mudah dikerjakan, 
murah serta memiliki tingkat ketelitian yang tinggi (Amelia, 2015). Metode ini 
melibatkan reaksi reduksi oksidasi, digunakan larutan KMnO4 sebagai larutan 
standar karena termasuk oksidator kuat, umum digunakan, mudah diperoleh dan 
harganya tidak mahal. Prinsip dari metode ini yaitu mengukur volume KMnO4 
yang diperlukan dalam proses titrasi sampel sampai terjadi perubahan warna 
kuning keemasan pada larutan. Larutan KMnO4 yang akan digunakan sebagai 
titran pada titrasi sampel harus dibakukan 
Terlebih dahulu sebelum digunakan, karena larutan KMnO4 merupakan 
larutan baku sekunder yang harus dibakukan dengan larutan primer, pada 
penelitian ini digunakan asam oksalat. Pada proses pembakuan ini dilakukan 
penambahan H2SO4 pada larutan asam oksalat sebagai titrat yang dimasukkan 
kedalam erlenmeyer untuk menciptakan suasana asam. Campuran larutan 
kemudian dipanaskan hingga suhu 70ºC lalu dititrasi dengan KMnO4. Fungsi 
dipanaskan untuk mempercepat proses titrasi karena reaksi ini akan berjalan 
lambat jika titrasi dilakukan pada suhu <60ºC. Titrasi dilakukan terjadinya titik 
akhir titrasi (TAT) yang ditandai dengan adanya perubahan warna dari bening 
menjadi merah muda (Amelia, 2015). Volume titran yang digunakan pada proses 
pembakuan ini yaitu 28,5 ml, 29,3 ml, 27,5 ml, sehingga didapatkan hasil 
normalitas rata-rata yaitu 0,03520 N 
Reaksi kimia antara asam oksalat, asam sulfat dan kalium permanganat: 
H2C2O4 + H2SO4 + KMnO4 = K2SO4 + MnSO4 + CO2 + H2O 
Proses selanjutnya dilakukan penetapan kadar tanin ekstrak etanol daun 
ketepng cina menggunakan larutan titran KMnO4 yang telah dibakukan. Pada 
penetapan kadar ini digunakan indikator Indigokarmin yang berfungsi untuk 
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membantu mendeteksi terjadinya titik akhir titrasi dengan perubahan warna dari 
biru tua menjadi kuning emas. KMnO4 berperan sebagai oksidator yang akan 
mengoksidasi fenolat dalam sampel, untuk 1 ml KMnO4 0,1N akan mengoksidasi 
tanin sebanyak 0,00146 gram. Didapatkan hasil volume titrasi sampel yaitu 10,8 
ml, 11,2 ml, dan 10,1 ml. Dilakukan juga titrasi blanko yang bertujuan untuk 
mengetahui seberapa banyak KMnO4 0,04N bereaksi dengan indigokarmin, 
volume titrasi blanko dijadikan faktor pengurangan pada volume titrasi sampel 
(Mihra, 2018). Dari hasil titrasi blanko didapatkan hasil volume titrasi yaitu 1,0 
ml, 0,9 ml, dan 1,1 ml. Setelah semua proses penetapan kadar dilakukan, maka 
dari data yang ada dapat dilakukan perhitungan % kadar tanin yaitu didapatkan 
hasil sebesar 7,24839%, 7,54125%, 6,58944%, dengan % kadar rata-rata adalah 
7,12636%. 
Alasan penggunaan dua metode yaitu agar hasil yang didapatkan lebih 
akurat dan untuk menetapkan standar baku tannin dari sampel daun ketepeng cina 
sehingga bisa dijadikan referensi. 
Dari hasil yang didapatkan dari dua metode didapatkan hasil dari 
spektofotometri UV-VIS dalam 0,5 gram adalah 1,075%, sedangkan hasil yang 
didapat pada metode Lowenthal-procter dalam 2 gram sampel adalah 7,12636%. 
Dari kedua metode yang dilakukan menghasilkan jumlah kadar tanin yang 
berbeda, karna tingkat akurasi dari setiap metode berbeda. Tingkat akurasi dari 
metode spektofotometri UV-VIS lebih tinggi dibanding dengan metode 
Lowenthal-procter. Selain itu, kemurnian pelarut dan cara pengerjaan dari kedua 








A. Kesimpulan  
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kadar tannin dari sampel ekstrak etanol daun Ketepeng cina (Cassia alata 
L.) yang diperoleh dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-
VIS adalah 1,075%, sedangkan pada metode Lowenthal-procter adalah 
7,12636 % 
2. Perbandingan hasil kadar tanin ekstrak etanol daun Ketepeng cina (Cassia 
alata L.) pada metode spektrofotometri UV-Vis dengan berat ekstrak 0,5 
gram diperoleh kadar tanin 1,075% sedangkan pada metode Lowenthal-
procter dengan berat ekstrak 2 gram diperoleh kadar tanin 7,12636%. 
B. Saran  
Diharapkan kepada peneliti selanjutkan untuk melanjutkan penelitian ini 
sampai ketahap isolasi karna berbagai manfaat yang dapat diperoleh dari senyawa 
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Lampiran 1. Skema kerja  


























Sampel daun ketepeng cina (Cassia alata L.) yang diperoleh 
ditimbang 
dilakukan sortasi basah 
lalu pencucian dilakukan dengan air mengalir hingga bersih 
dilakukan perajangan pada sampel 
dilakukan pengeringan dengan cara dijemur dibawah sinar 
matahari, lalu di sortasi kering 
Sampel diserbukkan menggunakan blender selanjutnya 
dilakukan pengayakan 
sampel daun ketepeng cina (Cassia alata L.) siap untuk 
diekstrasksi. 
Sampel yang telah diserbukkan ditimbang sebanyak 300 gram 































dituang cairan penyari etanol hingga serbuk simplisia 
terendam 
ditutup dan dibiarkan selama 3 × 24 jam terlindung dari 
cahaya sambil diaduk tiap 8 jam sekali 
disaring ke dalam wadah penampung. 
Dilakukan penyarian sebanyak 3 kali pengulangan 
Sebanyak 2 gram ekstrak etanol daun ketepeng cina 
diesktraksi aquades panas kemudian didinginkan 
ditambahkan 1 ml NaCl 2% dan disaring 
Filtrat dibagi 2 bagian A dan B 
Filtrat A ditambahkan 3 tetes pereaksi FeCl3 5%. Positif tanin 
apabila terbentuk warna hitam kebiruan 
Filtrat B diambahkan gelatin. Terbentuknya endapan putih 
menunjukkan adanya tanin 
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4. Petetapan kadar tannin metode Lowenthal-procter 



























Ditimbang dalam botol timbang asam oksalat 2H2O sebanyak 
+ 0,693 gram 
dilarutkan dengan aqua demineralisata secukupnya 
Dimasukkan ke dalam labu ukur 100,0 ml 
lalu ditambah aquadest sampai batas tanda pada labu ukur 
Dihitung N asam oksalat 
Dipipet 10,0 ml larutan asam oksalat 2H2O 0,1N. Lalu 
dimasukkan ke dalam erlenmeyer 100 ml 
ditambah 10 ml larutan H2SO4 4N 
dipanaskan sampai suhu 70ºC 
kemudian dititrasi dengan KMnO4 0,1N 
Titrasi dihentikan apabila sudah terjadi perubahan warna dari 
tidak berwarna menjadi berwarna merah muda 
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Sebanyak 0,2 gram serbuk daun ketepeng cina  (Cassia alata 
L.) dimasukkan ke dalam beaker glass 
ditambahkan 5 ml aquadest 
dipanaskan di atas waterbath sampai mendidih selama 30 
menit sambil diaduk 
Didiamkan beberapa menit, diendapkan, lalu dituang melalui 
kertas saring ke dalam labu ukur 25 ml dan didapat filtrat 
Ampasnya disari kembali dengan aquadest mendidih dan 
dimasukkan ke dalam labu ukur yang sama 
Penyarian dilakukan beberapa kali hingga residu tidak 
menunjukkan perubahan warna menjadi berwarna biru hitam 
apabila direaksikan dengan FeCl3 
Larutan didinginkan dan ditambah aquadest sampai 25 ml 
secara kuantitatif ke dalam labu ukur 














5. Penatapan Kadar Tanin dengan metode spektofotometri UV-VIS 
















dipindahkan ke dalam erlenmeyer 100 ml, ditambah 75 ml 
aquadest 
Ditambah 2,5 ml indikator asam indigo sulfonat LP 
dititrasi dengan KMnO4 hingga terjadi perubahan warna dari 
biru tua menjadi berwarna kuning keemasan 
Dicatat volume KMnO4 yang digunakan 
0,1 gram asam tanat dilarutkan dalam 100 ml aquades 
Dibuat seri pengenceran 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, 
dan 100 ppm 
Diambil masing-masing 1 ml dari seri pengenceran  dan 
dimasukkan ke dalam wadah labu tentukur 10 ml yang berisi 
7,5 ml aquadestilata 











           




















didiamkan 3 menit dan ditambahkan 1 ml larutan Na2CO3 
jenuh 
diinkubasi selama 15 menit 
Kemudian serapannya dibaca pada panjang gelombang 740 
nm 
serapan maksimum Diambil salah satu konsentrasi larutan 
baku, diukur serapannya pada rentang panjang gelombang 
400-800 nm 
Panjang gelombang yang menunjukkan nilai serapan tertinggi 
merupakan panjang gelombang maksimum 
Kurva baku dibuat dengan menghubungkan konsentrasi 
larutan standar dengan hasil serapannya yang diperoleh dari 
pengukuran dengan menggunakan spektrofotometer UV-VIS 
pada panjang gelombang 740 nm 
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Sebanyak 0,5 gram maserat ditimbang dan dilarutkan dengan 
aquabidestilata sampai 10 ml 
Dipipet 1 ml sampel dengan seksama, dimasukkan ke dalam 
wadah berukuran 10 ml yang telah berisi 7,5 ml aquadestilata 
Ditambahkan 0,5 ml pereaksi folin denis 
didiamkan selama 3 menit 
ditambankan 1,0 ml larutan Na2CO3 jenuh 
Diinkubasi selama 15 menit 
dibaca serapannya pada panjang gelombang maksimum 
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Lampiran 2. Pembuatan Larutan  
a. Pembuatan larutan induk  
Pembuatan larutan standar sam tanat dilakukan dengan cara melarutkan 
Sebanyak 10 mg asam tanat ditimbang kemudian dilarutkan dengan aquadest 
dalam gelas kimia. Selanjutnya dimasukkan dalam labu ukur 10 mL dan ditambah 
aquadest sampai tanda batas. Larutan tersebut dijadikan sebagai larutan induk 
1000 ppm, dari larutan tersebut dibuat larutan standar  
Pembuatan larutan standar 20 ppm  
M1 × V1 = M2 × V2  
1000 × V1 = 50 ml × 20 ppm  
V1 = 
            
        
  
V1 = 1 ml  
Larutan standar 1000 ppm diambil 1 ml dan diencerkan kedalam labu takar 50 ml 
sampai tanda batas.  
Untuk konsentrasi 20, 40, 60, 80 dan 100 ppm dibuat dengan rumus perhitungan 
yang sama, V2 diubah sesuai dengan konsentrasi yang akan dibuat. 
b. Pembuatan reagen folin ciocalteu 
Sodium tungstate diambil sebanyak 5 gram dan dicampurkan dengan 
asam fosfomolibdat sebanyak 1 gram. Dilarutkan dengan menggunakan aquadest 
dalam gelas kimia. Setelah larut sempurna dimasukkan kedalam labu ukur 50 mL 
selanjutnya ditambahkan asam fosfat 2,5 mL dan ditambahkan quadest sampai 
tanda batas. 
c. Pembuatan larutan natrium karbonat  
Pembuatan larutan Na2CO3 jenuh dilakukan dengan cara menimbang 
sebanyak 7,5 gram Na2CO3 kemudian dilarutkan dengan aquadest dalam gelas 
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kimia dan dipanaskan pada suhu 60℃. Setelah larut sempurna dimasukkan 
kedalam labu ukur 100 mL  
d. Pembuatan Pereaksi FeCl3 1%  
FeCl3 1% dibuat dengan melarutkan 1 gram FeCl3 dengan air suling 
hingga volume 100 ml.  
e. Pembuatan larutan asam oksalat 
Sebanyak 0,63 gram Asam Oksalat dilarutkan dengan aquadest secukupnya dan 
dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml, lalu ditambah aquadest sampai batas 
tanda pada labu ukur, kemudian dihitung normalitas asam oksalat menggunakan 
rumus: (Mihra et, al. 2018: 180) 
V × N = 
    
  
 
0,1 × N = 
    
  
 = 0,1 
F. Pembuatan larutan KMnO4 0,1N 
Sebanyak 0,32 gram KMnO4 dimasukkan ke dalam gelas kimia 100 ml, 
ditambahkan 100 ml aquadest dan didihkan selama 15 menit, lalu disimpan 
selama satu malam, kemudian disaring dan dimasukkan ke dalam labu ukur. 
(Mihra et, al. 2018: 180) 
V × N = 
    
  
 
0,1 × N = 
    
    
 
N = 0,1 
f. Pembuatan laturan indikator indigokarmin  
Sebanyak 0,6 gram Indigokarmin dimasukkan ke dalam gelas ukur 100 
ml, dilarutkan dengan 50 ml aquadest dan dipanaskan lalu didinginkan dan 
ditambahkan aquadest hingga 100 ml, kemudian disaring 
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Lampiran 3. Pengukuran standar dan kurva kalibrasi 










Konsentrasi 20 40 60 80 100 
Absorbansi 
0,5534 0,5904 0,6435 0,7027 0,7385 
0,5543 0,5900 0,6436 0,7024 0,7386 
0,5537 0,5904 0,6443 0,7024 0,7381 












y = 0.0024x + 0.5013 



















Kurva kalibrasi Asam Tanat 
absorbansi
Linear (absorbansi )
Gambar 8. Kurva baku asam tanat 
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Lampiran 4. Perhitungan kadar total tannin dengan metode spektofotometri 
UV-VIS  
Kadar ekivalen tannin: 
y = 0,0024x + 0,5013 
a. Replikasi 1 
y  = 0,0024x + 0,5013 
0,7881 = 0,0024x + 0,5013 
0,0024x = 0,7881 + 0,5013 
 x = 
      
      
  
 x  = 537,25 mg/L 
b. Replikasi 2 
y  = 0,0024x + 0,5013 
0,7886 = 0,0024x + 0,5013 
0,0024x = 0,7886 + 0,5013 
 x = 
      
      
  
 x  = 537,458 mg/L 
c. Replikasi 3 
y  = 0,0024x + 0,5013 
0,7892 = 0,0024x + 0,5013 
0,0024x = 0,7892 + 0,5013 
 x = 
      
      
  






Kadar tannin total  
Total tannin = 
                        
             
 
1. Replikasi 1  
Total tannin  = 
                        
             
 
 = 
                
      
 
 = 10,745 mgTAE/g 
2. Replikasi 2  
Total tannin  = 
                        
             
 
 = 
                 
      
 
 = 10,749 mgTAE/g 
3. Replikasi 3  
Total tannin  = 
                        
             
 
 = 
                 
      
 
 = 10,754 mgTAE/g 
Jadi total kadar tannin rata-rata adalah: = 
                     
 
 
 = 10,749 mgTAE/g ekstrak 








Lampiran 5. Perhitungan kadar total tannin dengan metode Lowenthal-
procter  
Pembakuan normalitas KMnO4  
N KMnO4 = 
                    
      
 
1. Titrasi 1 
N KMnO4  = 
                    
      
 
 = 
                     
    
 
 = 0,03509 N 
2. Titrasi 2 
N KMnO4  = 
                   
      
 
 = 
                     
    
 
 = 0,03413 N 
3. Titrasi 3 
N KMnO4  = 
                    
      
 
 = 
                     
    
 
 = 0,03637 N 
Jadi rata-rata pembakuan normalitas KMnO4 adalah:  
 = 
                         
 
 






Kadar tannin total  
% kadar tannin = 
                            
                
       
1. Titrasi 1  
% kadar tannin = 
                            
                
       
 = 
                                  
   
       
 = 7,24839 % 
2. Titrasi 1  
% kadar tannin  = 
                            
                
       
 = 
                                  
   
       
 = 7,54125 % 
3. Titrasi 1  
% kadar tannin  = 
                            
                
       
 = 
                                  
   
       
 = 6,58944 % 
Jadi kadar total kadar tannin rata-rata adalah :  
 = 
                         
 
  





























A: pengeringan sampel 
B: perendaman sampel dengan etanol 
C: pemekatan dengan evaporator 
D: pengkentalan ekstrak  




















A: penimbangan bahan 
B: pemanasan sampel  
C: sampel disaring sebelum diuji 
D: uji kualitatif tannin dengan FeCl3 
















 (c) (d) 
Keterangan:  
A: penimbangan bahan 
B: pembuatan konsentrasi asam tanat 
C: seri pengenceran asam tanat 





















 (e) (f) 
Keterangan: 
A: penimbangan sampel 
B: penimbangan KMnO4 
C: penimbangan sam oksalat 
D: pemanasan KMnO4  


















 (e) (f) 
Keterangan: 
A: titrasi 1 
B: titrasi 2 
C: titrasi 3 
D: hasil titrasi 1 
E: hasil titrasi 2 















 (c) (d) 
Keterangan:  
A: titrasi sampel 
B: hasil titrasi 1 
C: hasil tirasi 2 
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